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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah puji syukur senantiasa kita panjatkan atas kehadirat Allah
SWT yang telah melimpahkan rahmat dan hidayatnya sehingga kami Lembaga
Penelitian dan Pengabdian Masyarakat Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Harapan
Bangsa Purwokerto dapat menyelenggarakan seminar nasional hasil-hasil
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat “Enhacing Memory, Reproduction,
and Quality Of Life In Eldery”.

Kegiatan ini bertujuan untuk memfasilitasi para akademisi dan praktisi
dibidang kesehatan terutama kebidanan, keperawatan, dan farmasi untuk
mendesiminasikan hasil-hasil penelitiannya sehingga diharapkan dengan
tersampaikannya hasil-hasil penelitian tersebut dapat bermanfaat untuk membantu
meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan terutama kebidanan, keperawatan,
dan farmasi.

Kegiatan ini dilakukan pada tanggal 19 September 2018, bertempat di
STIKES Harapan Bangsa Purwokerto. Panitia pelaksana kegiatan adalah para
civitas akademik Program Studi Kebidanan dan Keperawatan STIKES Harapan
Bangsa Purwokerto. Peserta kegiatan terdiri dari para akademisi dan praktisi
dibidang Kebidanan, Keperawatan, dan Farmasi dari seluruh Indonesia. Adapun
outcome kegiatan ini adalah Proceeding berskala nasional dan telah ber-ISBN.

Semoga kegiatan ini bermanfaat untuk membantu perkembangan
keilmuwan dibidang kebidanan, keperawatan, dan farmasi. Mudah-mudahan

dikemudian hari kegiatan sejenis dapat terlaksana kembali dengan lebih baik.

Purwokerto, 19 September 2018

Ketua Panitia
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HUBUNGAN PERSEPSI TENTANG KEEFEKTIFAN PEMBIMBING KLINIK DENGAN
SELF EFFICACY MAHASISWA NERS STIKES HARAPAN BANGSA PURWOKERTO

Tri Sumarni”, Rosi Kurnia Sugihartiz)
YProdi Keperawatan D3 STIKES Harapan Bangsa Purwokerto
Email: trisumarni@shb.ac.id
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Abstrak

Pembelajaran klinik merupakan proses komplek yang dipengaruhi banyak faktor. Salah satu faktor yang
berpengaruh adalah kualitas dari pembimbing klinik dalam proses pembelajaran di klinik. Pembimbing klinik
memainkan peran yang penting dalam pembelajaran klinik dan peningkatan self efficacy. Tujuan penelitian ini
untuk menganalisis pengaruh persepsi tentang keefektifan pembimbing klinik terhadap self efficacy mahasiswa
ners STIKes Harapan Bangsa Purwokerto. Jenis penelitian ini adalah observasi kuantitatif dengan desain cross
sectional dengan menggunakan sampel sebanyak 81 mahasiswa ners. Pengambilan sampel dengan total
sampling. Instrumen penelitian berupa kuesioner. Kuesioner menggunakan Student Self Efficacy (SSE) dan
Nursing Clinical Teacher Effectiveness Inventory (NCTEI). Analisis data menggunakan uji statistik uji spearman
karena data terdistribusi tidak normal (p < 0,000). Hasil penelitian menunjukkan bahwa self efficacy mahasiswa
sebagian besar baik (87,7%), persepsi tentang pembimbing klinik yang efektif baik (82,7%), ada hubungan antara
persepsi mahasiswa ners tentang keefektifan pembimbing klinik dengan self efficacy (p = 0,015). Penelitian ini
menunjukkan bahwa pembimbing klinik yang menjalankan perannya secara efektif, akan meningkatkan self efficacy
mahasiswa.

Kata Kunci: Keefektifan Pembimbing Klinik, Self Efficacy, Persepsi

Abstract

Clinical learning is a complex process that is influenced by many factors. One influencing factor is the quality of
clinical instructure in the learning process at the clinic. Clinical instructure play an important role in clinical
learning and self efficacy improvement. The purpose of this study was to analyze the influence of perception
about the effectiveness of clinical instructure on self efficacy of ners students STIKes Harapan Bangsa
Purwokerto. The type of this research is quantitative observation with cross sectional design using sample of 81
ners student. Sampling with total sampling. The research instrument is questionnaire. The questionnaire used
Student Self Efficacy (SSE) and Nursing Clinical Teacher Effectiveness Inventory (NCTEI). Data analysis used
spearman test statistic test because the data is not normally distributed (p <0.000). The results showed that
student self efficacy was mostly good (87.7%), perceptions of good clinical instructure (82.7%), there was a
relationship between perceptions of nurses about the effectiveness of clinical instructure with self efficacy (p =
0.015). This study shows that clinical instructure who carry out their roles effectively will increase student self-

efficacy..

Keywords: Nursing Clinical Effectiveness, Self Efficacy, Perception
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PENDAHULUAN

Pembelajaran klinik bertujuan melatih
mahasiswa dan membantu mahasiswa untuk
mendapatkan pengetahuan dan keterampilan
untuk memberikan asuhan keperawatan yang
berkualitas bagi pasien (Tahery, et all.,
2010).

Pembelajaran klinik merupakan proses
komplek yang dipengaruhi banyak faktor.
Salah satu faktor yang berpengaruh adalah
kualitas dari pembimbing klinik dalam proses
pembelajaran di  klinik (Raingruber &

2009).

dalam pembelajaram klinik bervariatif dan

Bowles, Pengalaman mahasiswa
dipengaruhi oleh pembimbing klinik, support
dari staf perawat, rasio pembimbing klinik
dan mahasiswa, kualitas pengarahan pra
klinik (Lawal et all, 2016).

Motivasi dan ketertarikan yang rendah
pada  mahasiswa  keperawatan,  akan
berdampak pada proses pembelajaran klinik,
sehingga pembimbing klinik diharapkan
mengembangkan strategi yang efektif untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
mahasiswa (Tang et al., 2010). Guzman et al
(2008)

mahasiswa

menyatakan ~ bahwa  persepsi

tentang  pembimbing  klinik

berhubungan dengan motivasi belajar. Gillespie

(2010) juga menyatakan bahwa support dari

gar mahasiswa tetap termotivasi, mahasiswa

tersebut  memerlukan  kemampuan  untuk

pembimbing  klink  akan  meningkatkan
kepercayaan diri mahasiswa, motivasi untuk
belajar dan motivasi untuk berkembang.
Pembimbing klinik yang kompeten akan
memfasilitasi  mahasiswa  dalam  belajar,
meningkatkan ketertarikan terhadap pelayanan ke
pasien, mendorong partisipasi mahasiswa dalam
aktivitas pelayanan ke pasien, memaksimalkan
kesuksesan akademik dengan menyediakan feed
back dan menciptakan lingkungan pembelajaran
2008).
Pembimbing klinik memainkan peran yang

klinik  dan

yang mendukung (Alavi & Parvin,

penting dalam  pembelajaran
peningkatan self efficacy (Rwobotham & Owen,
2015).

Self  efficacy yang

multidimensional dan mempengaruhi kognitif

merupakah  hal

dan afektif mahasiswa. Self merupakan identitas
dari seseorang, sementara efficacy merupakan
kekuatan untuk menghasilkan sesuatu. Termasuk
juga kesadaran untuk berperilaku efektif dan bisa
mengontrol perilaku (Zulkosky, 2009). Seseorang
yang mempunyai self efficacy, akan membuat
seseorang tersebut mempunyai tujuan hidup dan
berkomitmen untuk mencapai tujuan tersebut.
Mahasiswa  yang ingin  berhasil  dalam
pembelajaran klinik, harus mempunyai motivasi
yang tinggi. Self efficacy berperan dalam

peningkatan  motivasi,bisa  dalam  bentuk
menentukan tujuan, berusaha untuk mencapai
tujuan tersebut, tekun dan tangguh ketika
menghadapi hambatan
mengatasi stres yang dialami di pembelajaran

klinik (Bandura, 1997). Dalam pembelajaran
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klinik, kadang mahasiswa mengalami situasi
yang menyebabkan mahasiswa cemas dan stres.
Mahasiswa yang mempunyai persepsi yang
tinggi terkait self efficacy, maka akan memilih
aktivitas yang akan meningkatkan pengetahuan
dan keterampilan untuk menjadi seorang
perawat. Bandura (1997) juga menyatakan bahwa
mahasiswa yang memiliki self efficacy rendah
akan ragu pada kemampuannya sendiri, merasa
tidak nyaman, mudah menyerah, lambat, dan
mudah stress saat dihadapkan pada tugas yang
sulit.
Berdasarkan

pengamatan peneliti

terhadap mahasiswa selama praktik di rumah
sakit, mahasiswa masih banyak yang
mengeluh dengan banyaknya tugas, merasa
sungkan untuk berinteraksi dengan perawat
senior, merasa kurang mampu menangani
dan mudah

pasien mengalami

stres. Sementara pembimbing klinik  di
rumah sakit belum semuanya memberikan
Perawat selain

support ke mahasiswa.

dibebani dengan tugas sebagai pemberi
pelayanan keperawatan kepada pasien dan
masih

membimbing  mahasiswa

juga
dibebani dengan tugas-tugas yang sifatnya
administrasi. Tujuan penelitian ini

untuk  menganalisis pengaruh  persepsi

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian
observatif yang bersifat kuantitatif dengan
rancangan penelitian cross sectional, dimana
pengukuran dan pengamatannya dilakukan
secara simultan pada satu saat (sekali waktu)
(Swarjana, 2014). Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh mahasiswa ners reguler
STIKes Harapan Bangsa angkatan tahun
akademik 2017/2018 yang berjumlah 81
mahasiswa ners. Teknik pengambilan sampel
dalam penelitian ini dengan fotal sampling.
Sampel dalam penelitian ini berjumlah 81

mahasiswa. Penelitian ini mengukur variabel

persepsi mahasiswa tentang keefektifan
pembimbing klinikk dan self efficacy.
Kuesioner menggunakan  Student  Self

Efficacy (SSE) dan Nursing Clinical Teacher
Effectiveness Inventory (NCTEI). Analisis
data menggunakan uji statistik uji spearman
karena data terdistribusi tidak normal (p <

0,000).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Distribusi frekuensi Self Efficacy
Mabhasiswa Ners STIKes Harapan Bangsa

Purwokerto tahun 2018
tentang keefektifan pembimbing klinik
) Self Frekuensi ~ Persentase
terhadap self efficacy mahasiswa ners Efficacy (%)
STIKes Harapan Bangsa Purwokerto. Baik 71 87,7
Cukup 10 12,3
50 Seminar Nasional Hasil-hasil Penelitian Dan Pengabdian Kepada Masyarakat

“Enhacing Memory, Reproduction, And Quality Of Life In Eldery”



Kurang 0 0
Total 81 100,0
Tabel 2  Distribusi frekuensi Keefektifan

Pembimbing Klinik Mahasiswa Ners
STIKes Harapan Bangsa Purwokerto tahun

2018
Keefektifan Frekuensi Persentase
Pembimbing (%)
Klinik
Baik 67 82,7
Cukup 14 17,3
Kurang 0 0
Total 81 100,0
Tabel 3~ Hubungan Persepsi tentang

keefektifan pembimbing klinik dengan self
efficacy Mahasiswa Ners STIKes Harapan
Bangsa Purwokerto tahun 2018

Keefektifan
Pemibimlbing Self Efficacy Total p r
Klinik Baik Cukup
Baik 60(74,1%) [7(8,6%)  167(82,7%) (0,015 (0,269
Cukup 11(13.6%) B(3.7%)  |14(17.3%)
Total 71(87.7%) |10(12.3%) [81(100%)
Penelitian menunjukkan bahwa

persepsi mahasiswa tentang pembimbing
klinik yang efektif menjadi pengaruh self
efficacy pada mahasiswa ners (p value
0,015) dengan kekuatan hubungan yang
lemah. Rata-rata responden menjawab
pernyataan kuesioner tentang pembimbing
klinikk yang efektif paling banyak di

pernyataan  pembimbing  klinik  selalu

mempunyai hubungan yang baik dengan

Seminar Nasional Hasil-hasil Penelitian Dan Pengabdian Kepada Masyarakat

tenaga kesehatan lain, paling rendah di
pernyataan pembimbing klinik tidak pernah
menghindari supervisi yang berlebihan ke
tugas-tugas mahasiswa. Berdasarkan
jawaban kuesioner mahasiswa, mahasiswa

ners berpersepsi bahwa pembimbing klinik

mempunyai kemampuan yang baik di
komponen kompetensi profesional dan
kemampuan yang kurang di hubungan

interpersonal. Untuk self efficacy mahasiswa,
paling banyak terkait pernyataan saya
percaya bahwa kerja keras saya akan
terbayar, paling rendah terkait pernyataan
saya tidak pernah bisa menguasai materi dan

skill yang diajarkan pembimbing klinik dan

akademik.
Dilihat dari koefisien korelasi,
subvariabel hubungan interpersonal

mempunyai keeratan hubungan yang lebih
tinggi dibanding subvariabel yang lain
kaitannya dengan self efficacy mahasiswa.
untuk

Kemampuan pembimbing klinik

berinterakasi dengan mahasiswa secara
individu maupun kelompok merupakan hal
yang penting. Yang termasuk keterampilan
ini yaitu mempunyai rasa percaya diri,
menghargai mahasiswa, jujur, memberikan
ke mahasiswa,

dukungan caring ke

mahasiswa, memberikan kesempatan ke
mahasiswa untuk bertanya dan memberikan

bantuan ketika mahasiswa membutuhkan
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(Gaberson & Oermann, 2010). Berdasarkan

penelitian  Gignac-Caille dan Oermann

(2001)

klinik, salah satu karakteristik pembimbing

tentang keefektifan pembimbing

klinik yang efektif adalah pembimbing klinik
yang mempunyai kemampuan hubungan
Mahasiswa membutuhkan

klinik

interpersonal.

pembimbing yang  mensupport

mahasiswa dalam proses pembelajaran.
Persepsi siswa tentang self-efficacy

berkaitan mereka

dengan  bagaimana

berkeinginan dan  kemampuan  untuk
mencapai tujuan yang diinginkan. Bandura
(1997) menyatakan bahwa umpan balik yang
diterima seseorang mempengarahi keyakinan
mahasiswa untuk bisa sukses. Pembimbing
klinik memiliki peran penting dalam
memberikan keyakinan dan ini dapat
membantu mahasiswa mencapai tujuan
pembelajaran.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Rowbotham & Owam (2015) yang
menyatakan bahwa pembimbing klinik
berperan dalam peningkatan self efficacy
mahasiswa. Dari lima komponen dalam
klinik, evaluasi,

pembimbing yaitu

kemampuan mengajar, hubungan
interpersonal, kompetensi profesional dan
kepribadian, yang paling berpengaruh dalam
peningkatan self efficacy adalah evaluasi.
Evaluasi

sangat penting untuk proses

pembelajaran, karena membantu mahasiswa
untuk tumbuh dan dewasa serta membentuk
mahasiswa menjadi perawat yang hebat. Di
dalam evaluasi, ada umpan balik yang
konstruktif dari pembimbing klinik. Hal
inilah yang akan meningkatkan self efficacy
mahasiswa. Hasil penting dari self-efficacy
adalah untuk

motivasi menghadapi

self-efficacy,

lebih termotivasi

tantangan. Semakin tinggi

untuk

2006).

seseorang akan

mencapai  tujuan  (Bandura,

Pembimbing klinik dapat memberikan
motivasi melalu umpan balik (feedback).

Mazaheri et al., (2010) menyatakan
bahwa pembimbimbing klinik yang efektif
adalah pembimbing klinik yang mendorong
mahasiswa untuk yakin bahwa dia mampu,
sehingga hal ini akan meningkatkan
kepercayaan diri mahasiswa. Pembimbing
klinik perlu menciptakan lingkungan yang
mendukung pembelajaran mahasiswa di
rumah sakit. Pembimbing klinik berperan
untuk membantu kemandirian mahasiswa,
meningkatkan kepercayaan diri dan self
efficacy mahasiswa.

Hasil penelitian Komarraju dan Nadler
(2013) menunjukkan bahwa academic self
efficacy yang tinggi diperlukan mahasiswa
dalam menghadapi kesulitan yang dapat

berasal dari keadaan lingkungan akademis.

Situasi lingkungan akademis seperti dosen,
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kuliah,

oleh mahasiswa

prasarana, dan  materi akan

dipersepsikan sebagai
sesuatu yang nyaman atau sebaliknya. Faktor
persepsi terhadap lingkungan akademis dapat
berpengaruh pada prestasi mahasiswa,
namun pengaruh tersebut akan lebih kuat jika
mahasiswa memiliki academic self efficacy
yang baik (Abd-Elmotaleb & Saha, 2013).
Guzman et al (2008) menyatakan
bahwa  persepsi  mahasiswa  tentang
pembimbing klinik berhubungan dengan
Gillespie (2010) juga

menyatakan bahwa support dari pembimbing

motivasi belajar.
klinik akan meningkatkan kepercayaan diri

mahasiswa, motivasi untuk belajar dan
motivasi untuk berkembang. Pembimbing
klinik yang kompeten akan memfasilitasi
mahasiswa dalam belajar, meningkatkan
ketertarikan terhadap pelayanan ke pasien,

mendorong partisipasi mahasiswa dalam

aktivitas pelayanan ke pasien,
memaksimalkan ~ kesuksesan  akademik
dengan menyediakan feed back dan

menciptakan lingkungan pembelajaran yang
mendukung (Alavi & Parvin, 2008).

Faktor yang dapat meningkatkan self
efficacy pada mahasiswa yaitu metode
pembelajaran Think Pair Share (Rahayu dkk,
2010), adanya pengaturan emosi (Ariati, dkk,
2017), modeling, feedback, reward, goal

setting, assessment sel efficacy (Schulze,

2007). Pembimbing klinik dapat
meningkatkan  self efficacy mahasiswa
dengan  memberikan  kesempatan ke

mahasiswa untuk berlatih dan belajar sendiri.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Pembimbing  klinik  berperan  dalam
peningkatan self efficacy mahasiswa.
Saran
Perlunya institusi  pendidikan  untuk

berkoordinasi dengan tempat praktik mahasiswa

tentang strategi pengajaran di klinik yang dapat

meningkatkan  self  efficacy,  karakteristik
pembimbing klinik (kompetensi profesional,
karakter  pribadi, hubungan interpersonal,
kemampuan  mengajar dan  kemampuan

mengevaluasi mahasiswa).
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